
Manual Book
“Running Number By Template”

Fitur Running Number By Template

Digunakan untuk melanjutkan penomoran pada template satu dengan template lainnya
dalam satu Form Transaksi.

Pengaturan :

1. Jalankan FINA yang akan di Setting Running Number, Klik Menu Persiapan, Menu
Setting Running Number.

2. Centang Form Transaksi yang akan di setting Running Number By template (contoh
OP/Pembayaran Lain ).



NOTE :
a. Jika bagian Running in dicentang, maka nomor yang akan running dimulai

dari belakang. Nomor dibagian belakang running setelah separator - terakhir
Co : 201-2018/001, maka selanjutnya 201-2018/002

b. Jika bagian Running in dan Increment Heading dicentang, maka nomor yang
akan running dimulai dari depan. Nomor dibagian depan running sebelum
separator - pertama
Co : 201-2018/001, maka selanjutnya 202-2018/001.

3. Buatkan Template sesuai kebutuhan Transaksi, masuk ke menu persiapan, rancangan
formulir.



No Form akan running pada masing-masing template yang dipilih

Cara Penggunaan

1. Buat Transaksi Pembayaran Lain dengan template Kas Keluar, No. Voucher
KK01/01/000001, Penomoran diedit sesuai kebutuhan, dibuatkan kembali transaksi
dengan template yang sama, maka akan otomatis masuk ke No KK01/01/000002,
Perhatikan template kas keluar dan No Voucher



2. Buat Transaksi Pembayaran Lain dengan merubah template ke Bank keluar dengan
No Voucher BK01/01/00001 setelah simpan transaksi akan otomatis masuk ke No
BK01/01/000002 setelah diganti ke template Bank Keluar.



Informasi tambahan:

1. Transaksi yang sudah tersimpan, jika dibuka kembali dan melakukan pergantian
template, maka no form tidak akan berubah (tetap tampil sesuai no yang disimpan).

2. Pilihan nomor yang running hanya didepan sebelum separator pertama atau
dibelakang setelah separator terakhir. Nomor di tengah diantara kedua separator
tersebut tidak akan running, meskipun ada lebih dari 2 separator.

3. Hapus Transaksi:
Jika transaksi yang sudah menggunakan running no template dihapus, maka transaksi
baru berikutnya tetap akan mengikuti penomoran yang terakhir, tidak kembali ke
nomor yang sudah dihapus sebelumnya.
Contoh :



User Input transaksi Sales Invoice (SI) dengan nomor INV-01,save
User Input transaksi SI dengan nomor berikutnya INV-02,save
User Input transaksi SI dengan nomor berikutnya INV-03,save
User hapus transaksi SI dengan nomor INV-02
User buka form SI yang baru, akan tampil Nomor INV-04
Jika user input SI dan ganti nomor SI tersebut menjadi INV-02,kemudian save
Maka nomor SI berikutnya akan otomatis kembali ke nomor INV-04 (nomor terakhir)

4. Edit Transaksi:
a. Hanya edit nomor setelah/sebelum separator

Jika nomor transaksi yang sudah mendapat running no by template diedit
hanya nomor setelah/sebelum separator, maka setelah save nomor
berikutnya yang akan tampil tetap mengikuti penomoran terakhir, bukan
nomor selanjutnya setelah diedit
Contoh :
Posisi penomoran terakhir di SI adalah SI-001
Buat SI baru,akan muncul nomor berikutnya yaitu SI-002
Edit nomor tersebut menjadi SI-100,input transaksi,save
Buat SI baru yg muncul akan tetap SI-002 (mengikuti penomoran terakhir)

b. Edit keseluruhan nomor
Jika nomor transaksi yang sudah mendapat running no by template diedit
keseluruhan nomornya, maka setelah save nomor berikutnya yang akan tampil
menyesuaikan/melanjutkan nomor baru tersebut
Contoh :
Posisi penomoran terakhir di SI adalah SINV-001
Buat SI baru atau buka kembali transaksi SI tersebut
Edit nomornya menjadi SInvoice-1000,save
Selanjutnya jika buka form SI yang baru, maka akan muncul nomor
SInvoice-1001

5. Huruf besar/huruf kecil tetap terbaca penomoran yang sama. Hal ini berlaku untuk
Running in (di depan) maupun Increment Heading (di belakang).

6. Jika menggunakan Optional Feature ini maka fitur Default Template tidak berfungsi,
jika user buka form transaksi maka template yang terpilih otomatis adalah template
terakhir yang digunakan oleh user pada form tersebut.

Demikian Manual Book ini dibuat, semoga bisa membantu dalam menggunakan Optional
Feature “Running No by Template” dengan baik.


